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Asuransi Sun Life Syariah merupakan perusahaan asuransi yang menawarkan produk-
produk financial syariah. Banyaknya produk asuransi yang ditawarkan oleh Sun Life Syariah 
sering kali, membuat agen kesulitan dalam menyampaikan produk asuransi dengan cara yang 
inovatif bagi calon nasabah, dikarenakan konsep penjelasan masih bersifat manual, disisi lain 
juga  perusahaan ini belum maksimal dalam proses pengintegrasian data antar departement, 
sehingga mengakibatkan proses pencatatan, keamanan data dan  penyimpanan data memiliki 
resiko kehilangan dan kerusakan yang besar.  Dengan adanya masalah tersebut maka, penulis 
tertarik untuk mengembangkan sebuah sistem pengolahan transaski asuransi berbasis website, 
untuk meminimalisir masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan. Sistem ini dibuat 
menggunakan bahasa pemograman PHP dengan MySQL sebagai database atau tempat 
penyimpanannya. Metode dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan RUP dengan 
model iterative. Dengan adanya sistem ini, dapat membantu dan mempermudah perusahaan 
dalam memproses semua transaksi asuransi dan memudahkan agen dalam menawarkan produk 
yang lebih menarik dan inovatif. 
 
Kata kunci        Asuransi, Sun Life, Agen, Nasabah, Website, PHP, MySQL, RUP. 
 
Abstract 
Sharia Sun Life Insurance is an insurance company that offers financial products sharia. 
Sun Life Sharia agents sometimes have a difficult time when explaining insurance products with 
an innovative way for prospective customers, because the concept of explanation is still manual, 
on the other hand the company also is not maximized in the process of integrating data between 
departments, so that make the process of recording, data security and data storage has a risk of 
loss and big damage. With that problem, the authors are interested in developing a web-based 
insurance processing transactions system to minimize the problems. The system is built using 
the programming language PHP with MySQL as a database or storage. Methods in the 
development of this system is the author uses the RUP iterative model.  This system can assist 
and help the company to process all insurance transactions and facilitate agent in offering 
products that are more attractive and innovative. 
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erkembangan teknologi yang pesat membuat banyak perubahan, terutama dalam bidang 
teknologi informasi. Kemajuan teknologi tersebut diharapkan mampu menyelesaikan 
berbagai masalah diberbagai sektor, terutama pada sektor pelayanan asuransi. kemampuan 
teknologi informasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan juga dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas pada perusahaan.  
Dengan banyaknya produk yang ditawarkan Sun Life Syariah tentu akan menyulitkan 
agency untuk menjelaskan dan mempresentasikan produk yang ditawarkan. Pendaftaran calon 
nasabah serta berkas yang cukup banyak mengakibatkan seringkali proses pendataan bagi calon 
nasabah memakan waktu yang cukup lama. Hal ini diakibatkan sistem transaksi dan produk 
yang ada belum terintegrasi secara bersamaan dan terstruktur. Saat ini sistem yang ada pada 
perusaaan tersebut masih sebatas pencatatan yang terpisah seperti data nasabah dan data produk 
belum tergabung menjadi satu kesatuan, sehingga seringkali pihak perusahaan kesulitan dalam 
proses pencarian data calon nasabah baru. 
Pada Sun Life Syariah belum memiliki suatu sarana dalam  mengelola dan 
memudahkan penyebaran informasi kepada calon nasabah, nasabah, dan agen sehingga 
pembuatan sebuah aplikasi berbasis website yang dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi, 
serta dapat membantu agency dalam menjelaskan produk asuransi yang dimiliki Sun Life 
Syariah dengan cara yang tidak membosankan.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rasyidah (2014), Politeknik Negeri 
Padang dengan judul “Sistem Klaim Asuransi Jiwa Mahasiswa Berbasis Website 
pada Politeknik Negeri Padang” penelitian ini merancang aplikasi berbasis website 
dengan kelebihan sistem ini adalah dapat membantu mencari data mahasiswa dengan 
cepat dan tepat. Dengan tersediannya sistem ini secara online, maka semua pengguna 
dapat menggunakannya kapanpun dan dimanapun. Kekurangan penelitian ini adalah 
templete website terkesan kaku sehingga pengguna menjadi kurang tertarik. Untuk 
itu dibutuhkan sebuah template yang tidak kaku sehingga pengguna menjadi lebih 
tertarik untuk menggunakan aplikasi website ini. (Jurnal Teknologi Informasi dan 
Pendidikan, ISSN : 2086 – 4981 VOL. 7 NO. 1 Maret 2014). 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakuakan oleh Hotlan Siahaan (2008), Universitas 
Sumatera Utara dengan judul “Costumer Relationship Management (CRM) sebagai 
Sarana Meraih image Positif untuk Perpustakaan ” Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan menerapkan CRM  sehingga dapat mengenali pelanggan secara 
individual, dan tujuan untuk mempertahankan atau membentuk loyalitas pelanggan 
lama, dan menarik pelanggan baru.  Dengan diterapkannya sistem CRM ini 
diharapkan dapat mengatasi  kendala dalam proses perubahan strategi,  perubahan 
strategi ini meliputi sistem kerja, teknologi informasi, budaya kerja, dan peningkatan 
kemampuan SDM menjadi sangat penting untuk menunjang keberhasilan penerapan 
CRM. Kekurangan penelitian ini adalah kurangnya informasi data seperti data 
pelanggan lama. Untuk itu dibutuhkan sebuah data informasi secara lengkap 
sehingga pengembangan CRM dapat dilakukan dengan tepat sasaran. . (Jurnal Studi 
Perpustakaan dan Informasi, VOL.4, No 2, Desember 2008 ). 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dodi Wahyudi, Dadang Syarif SS, 
Mamen Akbar (2012), Politeknik Caltek Riau dengan judul “Rancang Bangun 
Transaksi Klaim Berbasis Website pada PT.Asuransi  Jiwa InHealth Pekan Baru” 
Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah transaksi data klaim agar provider 
tidak perlu membawa rekap klaim secara fisik. Dengan dibuatnya sistem ini dapat 
P 
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mempermudah proses transaksi klaim dengan memanfaatkan teknilogi komunikasi 
dan informasi. Kekurangan penelitian ini adalah interface website yang kurang 
menarik. Untuk itu dibutuhkan sebuah interface  website yang menarik sehingga 
pengguna suka menggunakannya. (Jurnal Teknik Informasi, Vol 1 September 2012).   
 
2.2 Landasan Teori 
Mengemukakan kaidah-kaidah keilmuan, dalil-dalil, ketentuan,  serta 
konsep-konsep yang dijadikan sebagaipedoman dalam menyelesaikan masalah 
atau menciptakan karya teknologi.Landasan teori diperoleh dari kajian pustaka 
dengan cara memilih-milih, membanding-bandingkan dan membahasnya secara 
kritis, bukan sekadar soal “kutip-mengutip” dan mencantumkan referensi yang 
digunakan. Landasan teori diangkat (disajikan) dari tinjauan pustaka tentang 
kerangka teori yang melatarbelakangi (menjadi landasan) bagi permasalahan yang 
diteliti. Landasan teori merupakan satu set teori yang dipilih oleh peneliti sebagai 
tuntunan untuk mengerjakan penelitian lebih lanjut dan juga termasuk untuk 
menulis hipotesis. Landasan teori dapat berbentuk uraian kualitatif, model 
matematis, atau persamaan-persamaan. 
2.2.1  Sistem Informasi 
Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut : 
1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen komponen 
dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 
2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan 
informasi bagi pengambil keputusan atau untuk mengendalikan organisasi. 
3. Suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan [1] 
2.2.2 Website 
Website adalah kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 
menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan data 
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang berbentuk 
satu rangkaian bangunan yang saling terkait yang masing-masing dihubungkan 
dengan jaringan-jaringan halaman [2] dan menggunakan bahasa pemograman PHP 
yang merupakan bahasa website server side yang bersifat open source. Bahasa PHP  
menyatu dengan scripting HTML yang sepenuhnya dijalankan pada server [3] dan 
menggunakan PHP MyAdmin untuk pengolahan database yang berbasis website. 
PHP MyAdmin bukan merupakan suatu keharusan, manipulasi data bisa juga 
digantikan dengan kakas yang lain,misalnya MySQL Console (berbasis teks). 
Namun dengan PHP MyAdmin pengolahan atau manipulasi database menjadi lebih 
mudah [4] 
2.2.3 Analisis Permasalahan 
Tujuan analisis permasalahan adalah untuk mempelajari dan memahami bidang 
masalah dengan cukup baik untuk secara menyeluruh menganalisis masalah, 
kesempatan dan batasannya. 
Analisis permasalahan dapat digambarkan dengan sebuah kerangka kerja 
Performance, information, economics, control, efficiency, service (PIECES) [5] 
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P 
Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki informasi Performance/ 
performa. 
I Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki informasi (dan data). 
E 
Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki economics, 
mengendalikan biaya atau meningkatkan keuntungan. 
C Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki keamanan. 
E 
Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki efisiensi orang dan 
proses. 
S 
Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki layanan kepada 
nasabah. 
Tabel 1 Kerangka PIECES 
 
2.2.4 Unified Modeling Language (UML) 
Pada Perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, munculah 
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak 
yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, 
yaitu UML. UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk 
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem 
perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan 
komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks- 
teks pendukung. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi 
penggunaan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada 
kenyataannya UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi 
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2.2.5 Diagram Use Case 
Use case merupakan dokumen naratif yang mendeskripsikan 
rangkaian kejadian yang ditampilkan actor dalam menggunakan sistem. 
Diagram use case mengandung tiga komponen, yaitu: 
1. Use case (komponen sistem): unit fungsionalitas yang  saling 
berkaitan, disajikan dalam oval yang diberi nama. 
2. Actors (user item): segala sesuatu yang mengakses sistem, tidak 
hanya orang. Actors disajikan dalam gambar tongkat orang-orangan. 
3. Asosiasi komunikasi: menghubungkan antara actor dan use case. 
Komponen ini digambarkan oleh garis. 
4. Generalisasi (generalitation) : hubungan antara aktor pelaku dengan 
use case. 
5. Extend (Extansi) : Relasi Use case tambahan kesebuah Use case 
dimana, Use Case yang ditambahan kan dapat berdiri sendiri walau 
tanpa Use case tambahan itu. 
6. Include  : Relasi use case tambahan ke sebuah use case  dimana, use 
case yang ditambahkan memerlukan use case ini untuk menjalankan 
fungsinya atau sebagai syarat dijalankannya use case [4]  
2.2.6 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan penulis adalah metodologi RUP (Rational 
Unified Process) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-
centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). 
Adapun 4 tahapankerjadari RUP ini adalah : 
1. Fase Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan 
(business modeling) dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan 
dibuat (requirements). Dalam tahapan ini penulis akan melakukan kegiatan 
observasi, wawancara, studi pustaka dan pengumpulan dokumen-dokumen 
terkait dengan observasi yang dilakukan dan kegiatan yang dilakukan 
selanjutnya yaitu menganalisa permasalahan dengan alat bantu PICES serta 
menganalisa kebutuhan sistem menggunakan Use Case. 
2. Fase Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih di fokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap 
ini juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat 
dibuat atau tidak. Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah 
pembuatan  diagram activity,  diagram sekuen, diagram kelas, dan 
rancangan antarmuka. 
3. Fase Construction (konstruksi) 
Tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur fitur 
sistem. Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus 
pada implementasi perangkat lunak pada kode program. Penulis akan mulai 
membangun sistem berbasis desktop dengan menggunakan microsoft visual 
studio 2008 untuk membuat rancangan sistem informasi dan sql server 
2008 sebagai media penyimpanan. 
4. Fase Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak 
dimana menjadi syarat  batas kemampuan operasional awal. Aktifitas pada 
tahap ini termasuk pada pelatihan instalasi  program yang telah dibuat dan 
pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
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        Sumber : Rosa A.S, 2013, h.129 
Gambar 2 Metodologi RUP (Rational Unified Process) 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Analisis Masalah 
Dalam mengidentifikasi masalah penulis menggunakan menggunakan kerangka 
PIECES. Berikut ini merupakan analissi permasalahan pada Sun Life Syariah Palembang : 
1. Performance (Kinerja) 
Memerlukan alternatif media komunikasi antara perusahaan dan calon nasabah 
dan nasabah terkait dengan proses informasi produk asuransi, laporan pembayaran 
premi, laporan klaim asuransi, menerima dan merespon pertanyaan, saran dan kritik dari 
calon nasabah dan nasabah. 
2. Information (Informasi) 
Nasabah tidak mengetahui informasi status dari pembayaran premi yang sudah 
diproses/dibayar.  
3. Economic (Ekonomi) 
Tempat penyimpanan arsip-arsip yang semakin menumpuk sehingga Sun Life 
Syariah harus mengeluarkan biaya untuk pemeliharaan arsip-arsip tersebut. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
Kurangnya tingkat keamanan data-data yang disimpan dalam bentuk dokumen 
berupa arsip yang diletakan dalam lemari sehingga mudah dilihat oleh orang yang tidak 
berwenang. 
5. Efficency (Effisiensi) 
a. Proses pengenalan produk asuransi kurang interaktif dan kurang menarik. 
b. Banyaknya arsip yang ada menyulitkan proses pencarian data nasabah, sehingga 
c. Membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan laporan. 
6. Service (Servis) 
Pelayanan seperti keluhan dan masukkan  dari nasabah tidak maksimal karena 
hanya tersedia kotak kritik dan saran yang sering tidak dibaca oleh pihak asuransi. 
 
3.2. Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Dari prosedur yang diusulkan didapat kebutuhan – kebutuhan sistem 
seperti kebutuhan fungsional digambarkan dengan permodelan use case. Pada diagram use case 
diperlukan untuk identifikasi aktor dan identifikasi use case yang ada pada sistem. Berikut gambar 3 
diagram use case sistem yang diusulkan pada Sun Life Syariah Palembang. 
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Gambar 3 Use Case 
 
3.3 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau  activity diagram  menggambarkan workflow (aliran kerja) 
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis, yang perlu diperhatikan disini adalah 
bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, 
jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Terdapat 36 activity diagram kejadian  
pada rancangan yang dibuat diantaranya activity diagram login, ketika admin, agen, dan 
nasabah akan masuk ke aplikasi dengan memasukkan user id dan password seperti 
diuraikan pada gambar 4. 
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Pengguna Sistem









Gambar 4 Activity Diagram Login  
 
3.4 Sequence Diagram 
 Sequence Diagram menggambarkan interaksi antara objek di dalam dan disekitar 
sistem berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence Diagram biasa 
digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai respon dari sebuah kejadian untuk menghasilkan keluaran tertentu. 
Terdapat 36 Sequence diagram kejadian pada rancangan yang dibuat diantaranya 
Sequence diagram login menggambarkan saat pengguna ingin masuk ke sistem 
pengguna dapat mengisi username dan password untuk login agar dapat masuk 
ketampilan sistem. Aktivitas obyek-obyek tersebut dapat dilihat pada gambar 5. 
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3.5 Class Diagram 
 Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis-jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram ini juga 
menggambarkan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan 
bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan. Class 
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3.6 Sistem yang dibangun 
Rancangan antarmuka atau tampilan form yang digunakan pada PT. SS. Ratu 
Jaya Sriwijaya memiliki halaman menu utama, halaman login, menu admin, menu agen, 
dan menu nasabah.  Aplikasi website ini mencakup data admin, data agen, data calon  
nasabah, data nasabah, data produk asuransi, jenis investasi, data premi nasabah, berita dan 
data kritik nasabah. Tujuan dibangunnya media berbasis website  ini menjadikan media 
alternatif untuk komunikasi dan interaksi antara perusahaan dan nasabah, dalam 
memberikan informasi dengan cara yang cepat dan tepat sesuai dengan data yang telah 
terintegrasi dan memberikan kemudahan kepada nasabah asuransi dalam mendapatkan 
informasi-informasi yang penting mengenai pembayaran premi, klaim asuransi, dan produk 
asuransi. Menurut hasil kuisioner setelah dilakukannya instalisasi pada Sun Life Syariah 
yang bertujuan untuk melakukan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user, 
dari 14 kuisioner yang dibagikan kepada karyawan dan nasabah Sun Life Syariah dapat 
disimpulkan penggunaan website ini sudah memberikan informasi yang lengkap serta 
proses yang lebih efesien tentang profil perusahaan, berita dan produk asuransi. Salah 
satunya yaitu halaman menu utama yang digunakan untuk melihat halaman  menu tampilan 
depan dan tidak harus melakukan login, dengan tampilan  menu seperti  profil perusahaan, 
berita terbaru, dan produk investasi yang ditawarkan sun life syariah tentu menjadikan 
sebuah layanan kepada calon nasabah sehingga nasabah dapat mengetahui tentang Sun Life 









Berdasarkan hasil analisis dan perancangan aplikasi sistem informasi berbasis website, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Dengan adanya website ini mampu memberikan informasi mengenai profil perusahaan dan 
produk asuransi perusahaan Sun Life Syariah secara interaktif melalui halaman proposal. 
2. Aplikasi berbasis website yang dibangun berguna agar nasabah dapat melihat berita, produk 
investasi, memberikan kritikan dan melihat premi pembayaran dengan lebih efisien. 
3. Aplikasi berbasis website yang dibangun mengguna database sebagai media penyimpanan 
data agar pengelolaan data lebih mudah. 
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Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi, penulis memberikan saran-saran yang 
sekiranya dapat bermanfaat untuk pengembangan sistem kedepannya adalah sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi website yang lebih baik lagi di masa 
mendatang, dengan interface yang lebih user friendly kepada pengguna aplikasi. 
2. Sistem ini dapat dikembangkan lagi agar menjadi sistem yang dapat membantu PT. SS. Ratu 
Jaya Sriwijaya untuk dapat mencakup seluruh asuransi Sun Life Syariah diseluruh indonesia. 
3. Sistem dikembangkan menjadi sistem e-bussiness yang dapat membantu perusahaan 





[1] Al-Bahra bin Ladjamudin, 2006, Rekayasa Perangkat Lunak, Graha Ilmu, Yogyakarta. 
[2] Hidayat, Rahmat 2010, Cara Praktis Membangun Website Gratis, PT. Elex Media 
Komputindo, Jakarta. 
[3] Firdaus 2007, Aplikasi Pemograman Website Dinamis dengan PHP dan MySQL, Gaya 
Media, Yogyakarta. 
[4] Rosa dan M. Salahuddin 2013, Rekayasa Perangkat Lunak, Modula, Bandung. 
[5] Jeffrey L. Whitten dan Lonnie D. Bentley, 2007, Systems Analysis and Design Methods, 
McGraw-Hill Irwin, New York.  
 
 
